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Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro merupakan lembaga pemerintahan
yang berfokus pada pariwisata yang ada di Kabupaten Bojonegoro. Pada dinas ini terdapat
beberapa bidang dalam menjalankan pengelolaan pariwisata salah satunya bidang pariwisata
yang mana bertujuan untuk meningkatkan kontribusi sektor pariwisata di Kabupaten
Bojonegoro. Bidang pariwisata dalam mencapai tujuannya, tentu harus memiliki strategi dalam
meningkatkan kontribusi sektor wisatanya. Salah satu dari strategi tersebut adalah membuat
strategi pemasaran. Pemasaran yang tengah dijalankan oleh Bidang Pariwisata pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro melalui pemanfaatan digital marketing
serta melakukan direct marketing dengan memberi brosur pada masyarakat ketika mengunjungi
obyek wisata atau event pariwisata. Bersumber dari wawancara yang dilakukan, didapatkan
bahwa strategi tersebut terus menerus dilakukan karena belum adanya gambaran lebih jelas
mengenai strategi yang efektif dan efisien. Pengukuran kegiatan marketing yang dijalankan saat
ini dapat dilihat dari realisasi jumlah kunjungan yang mana tidak adanya kestabilan jumlah
pengunjung dimana grafik menunjukan naik turun terutama pada tahun 2021 jumlah
pengunjung turun drastis. Maka dari itu, untuk menentukan strategi pemasaran perlu
dilaksanakan pengelompokan tempat wisata sesuai dengan kondisi dari data yang ada.
Pengelompokan wisata dilakukan menggunakan teknik Data Mining menerapkan algoritma K-
Means. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan perhitungan menggunakan K-Means
menghasilkan 3 cluster.Sehingga, dengan adanya pengelompokan tempat wisata sesuai dengan
kondisi dari data yang ada dapat menentukan strategi pemasaran perlu dilakukan dengan lebih
efektif dan efisien.

1. PENDAHULUAN

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro
merupakan sebuah lembaga pemerintahan dengan fokus utama di
bidang pemberdayaan pariwisata yang ada di Kabupaten
Bojonegoro [1]. Beragam pariwisata yang ada di Bojonegoro
antara lain Dander Waterpark, Kayangan Api, Waduk Pacal,
Negeri Atas Angin, Agrowisata Belimbing, Agrowisata Jambu
Padang, Wisata Edukasi Gerabah, Teksas Wonocolo,
Growgoland, dan masih banyak lagi. Dinas ini memiliki beberapa
bidang dalam menjalankan pengelolaan pariwisata salah satunya
bidang pariwisata yang mana bertujuan untuk meningkatkan
kontribusi sektor pariwisata di Kabupaten Bojonegoro [2].
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Bidang pariwisata dalam mencapai tujuannya, tentu harus
memiliki strategi dalam meningkatkan kontribusi sektor
wisatanya. Strategi yang diterapkan saat ini adalah membuat
strategi pemasaran yang mana merupakan tindakan untuk
menjaga kelangsungan rotasi perusahaan, mendapatkan laba
dengan menciptakan dan menawarkan produk yang bernilai
kepada pihak lain [3]. Selain itu, Pemasaran mencakup semua
kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merancang, menetapkan
harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang atau jasa
yang memenuhi kebutuhan aktual dan potensial pembeli. [4].

Pemasaran yang tengah dijalankan oleh Bidang Pariwisata pada
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bojonegoro
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melalui pemanfaatan pemasaran digital. Pemasaran digital
merupakan kegiatan pemasaran brand (brand recognition) yang
memanfaatkan berbagai media berbasis web dan merupakan
salah satu media yang saat ini banyak diminati untuk membantu
masyarakat dalam aktivitas sehari-hari. [5]. Singkatnya,
pemasaran digital adalah pencapaian tujuan pemasaran melalui
penggunaan teknologi dan media digital [6]. Pemasaran digital
yang diterapkan oleh bidang pariwisata Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Bojonegoro meliputi pembuatan konten
media sosial dan pemasaran langsung dengan menyebarkan
brosur kepada masyarakat terkait destinasi wisata atau event
wisata.

Bersumber dari wawancara yang dilakukan, kegitan pemasaran
yang saat ini dilakukan berulang kali oleh Bidang Pariwisata
tersebut karena belum adanya pemilihan strategi pemasaran yang
tepat. Pengukuran kegiatan marketing yang dijalankan saat ini
dilihat dari realisasi jumlah kunjungan yang ada sesuai target
yakni rata-rata kunjungan 1.300.000 sampai 1.500.000
wisatawan. Hasil realisasi jumlah kunjungan wisata dapat dilihat
pada Gambar 1 yang menunjukkan hasil jumlah kunjungan wisata
yang kurang stabil di setiap tahun terutama pada tahun 2020 ke
2021 yang mengalami penurunan dratis akibat adanya pandemi
COVID-19.

1.500.000
1.000.000

500.000

2017 2018 2019 2020 2021 2022*

Jumlah Kunjungan Wisatawan

Gambar 1. Data Jumlah Kunjungan Wisata
Sumber Data : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Bojonegoro (2023)

Seperti yang terlihat pada Gambar 1 terkait data wisatawan dari
semua tempat wisata di kabupaten Bojonegoro yang mana
memiliki tempat wisata sangat banyak. Berdasarkan pemaparan
sebelumnya, perlu adanya pemilihan strategi marketing yang
cocok dari banyaknya tempat wisata tersebut, karena tidak semua
tempat wisata dapat mengimplementasikan strategi pemasaran
yang sama. Saat ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tersebut
telah mengelompokkan tempat wisata dengan 3 kategori yaitu
maju, berkembang dan rintisan. Kelompok tersebut dibentuk
berdasarkan banyak kunjungan dari wisatawan, Namun, dari data
yang didapatkan telah dilakakukan analisis dan ditemukan
adanya ketidaksesuaian dari pengelompokan yang telah
ditentukan tersebut, oleh karenanya wisata yang tergolong maju
tidak hanya dari banyak kunjungan saja, tetapi dari aspek lain
seperti harga, pertumbuhan kunjungan, dan potensi luas wilayah
yang telah dikembangkan.

Maka sebab itu, tujuan penelitian ini untuk menentukan strategi
pemasaran dengan melakukan pengelompokan tempat wisata
sesuai dengan kondisi dari data yang ada. Pengelompokan wisata
dilakukan dengan menggunakan teknik Data Mining
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menggunakan algoritma K-Means. Data Mining melibatkan
pengambilan informasi yang berguna dari database besar. Ini
harus digali menjadi informasi baru yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan [7]. Selain itu, data mining juga dapat
digambarkan sebagai proses menganalisis data dari berbagai
sumber dan memperoleh informasi penting, data atau model
darinya untuk meningkatkan keuntungan, mengurangi biaya atau
bahkan keduanya. [8].

Beberapa penelitian sebelumnya pernah menerapkan k-means
clustering untuk melakukan sebuah pengelompokan. Penelitian
[9] menerapkan metode k-means clustering pada data jumlah
pengunjung objek wisata sepanjang tahun 2019. Hasil analisis
menunjukkan terdapat tiga cluster objek wisata yaitu C1 jumlah
pengunjung rendah sebanyak 20 objek wisata, C2 jumlah
pengunjung sedang sebanyak 15 objek wisata, dan C3 jumlah
pengunjung tinggi sebanyak 2 objek wisata. Kemudian,
penelitian [10] memfokuskan bagaimana pengelompokan
wisatawan daerah wisata akomodasi dan jenis wisatawan
terbanyak yang ramai berkunjung menggunakan algoritma k-
means. Hasil dari penelitian ini bahwa daerah akomodasi yang
ramai dikunjungi adalah Kota Bandung dengan jenis wisatawan
yang datang yaitu pengunjung dalam negeri (Nusantara).
Penelitian [11] menerapkan k-means clustering untuk
mengelompokkan wisata umbul yang terbagi menjadi 3 cluster
yaitu Cukup, Baik dan Terbaik. Hasil pendataan, terdapat 4
wisata umbul yang masuk dalam kluster pertama kategori Indah,
yaitu Tirtomoyo, Buto, Pancuran, dan Besuki. Pada klaster ketiga
wisata umbul memiliki kategori baik yaitu umbul Tirto Mulyani,
Gedaren, Sumber Nila, Manten, Sigedang, dan Kajen. Pada
kategori terbaik pada klaster kedua terdapat 8 wisata umbul yaitu
umbul Nila, Tirto Mulyono, Ingas, Lumban Tirto, Ponggok, Tirto
Raharjo, Jolotundo, dan Tirtomulyono.

K-Means merupakan algoritma pendekatan untuk membuat
cluster disuatu kelompok yang sama bersumber dari tingkat
kesamaan di antara anggotanya [12]. Pendekatan lain adalah
membuat sekumpulan fungsi yang mengukur beberapa atribut
pengelompokan sebagai fungsi dari beberapa parameter
pengelompokan. [13]. Untuk kegunaan dari penelitian ini adalah
sebagai media untuk mendukung tercapainya target kunjungan
wisatawan yang berwisata di Kabupaten Bojonegoro melalui
strategi pemasaran yang tepat serta dapat memberikan
rekomendasi strategi yang cocok berdasarkan kelompok wisata
yang telah ditentukan. Dengan adanya hal ini, dapat membantu
Dinas Bidang Pariwisata dalam menentukan strategi pemasaran
yang sesuai dengan wisata yang telah dikelompokkan, sehingga
pemasaran yang dilakukan dapat berjalan dengan maksimal.

2. METODE

Penelitian ini berfokus pada penentuan segmentasi destinasi
pariwisata di Kabupaten Bojonegoro guna mengetahui destinasi
wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sehingga dapat
meningkatkan kontribusi sektor wisata dimana data wisata yang
diguanakan sejumlah 25 tempat. Seperti yang disampaikan
sebelumnya bahwa penelitian ini menerapkan CRISP-DM dengan
tahapan didalamnya seperti yang nampak pada Gambar 2.
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Adapun untuk perhitungan K-Means Clustering menggunakan
tools Phyton dengan Library Sk-Learn dengan atribut yang
digunakan adalah Luas Wilayah Destinasi Wisata(%), Jumlah
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Gambar 2. Metode Penelitian

2.1.  Business Understanding

Pada tahap ini, dilakukan wawancara kembali dengan Kepala
Bidang Pariwisata untuk melakukan analisis dan penjabaran
masalah yang sedang dihadapi dengan menghubungan faktor-
faktor bisnis yang dapat membantu dalam hal pemasaran untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai berdasarkan data-data yang
telah diperoleh sebelumnya.

2.2. Data Understanding

Pada tahap ini, dilakukan penghimpunan data yang relevan
dengan objek penelitian yang dapat dilihat di tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data yang Dibutuhkan

DATA INFORMASI YANG DIBUTUHKAN
PENELITI
Mengetahui jumlah wisatawan yang

Data Kunjungan 1.

Wisatawan berkunjung ke tempat wisata
2. Mengetahui HTM dari masing-
masing tempat wisata
3. Mengetahui pertumbuhan jumlah
kunjungan
Data Luas 1.  Mengatahui luas wilayah tempat
Wilayah wisata
Pariwisata 2.  Mengetahui luas wilayah tempat

wisata yang sudah digunakan

Tabel 1 merupakan tabel yang berisikan tentang data apa yang
dibutuhkan serta informasi apa saja yang nantinya akan
digunakan oleh peneliti untuk proses penelitian ini.

2.3. Data Preparation

Dalam tahap ini, dilaksanakan persiapan yang akan digunakan ke
tahap clustering dengan memperhatikan atribut yang terdiri dari
luas wilayah destinasi wisata (diperoleh dari hasil perbandingan
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luas wilayah keseluruhan dan wilayah yang digunakan), jumlah
kunjungan setiap bulan (diperoleh dari rata-rata kunjungan per
bulan dalam setahun), dan pertumbuhan kunjungan per bulan
(diperoleh dari rata-rata jumlah pertumbuhan per bulan dalam
setahun).

2.4. Modelling

Pada tahap ini merupakan implementasi K-Means Clustering

dengan menggunakan atribut Nama Destinasi Wisata, Luas

Wilayah Destinasi Wisata(%), Jumlah Kunjungan, Pertumbuhan

Kunjungan Per Bulan (%), dan Harga Tiket Masuk. Peneliti

menggunakan tools Python dan library yang digunakan untuk

implementasi K-Means Clustering yaitu:

a) Pandas berfungsi untuk memanipulasi data, mengambil
data, merancang data, dan mengolah sumber data yang
dihubungkan dengan python [14]

b) Sk-Learn digunakan untuk membuat pemodelan data yang
dimana perhitungan didalamnya adalah K-Means Clustering
[15].

c) Matplotlib.pyplot merupakan pustaka Python cross-platform
berfungsi untuk visualisasi data [16]

Kemudian, Tabel 2 berikut adalah tabel parameter yang nantinya
akan dijadikan acuan dalam pembagian cluster. Selain itu, data
tersebut akan melalui cara identifikasi karakteristik dari masing-
masing tempat pariwisata setelah melalui proses perhitungan
clustering dengan harapan dapat memberikan rekomendasi
strategi pemasaran yang baik dalam rangka peningkatan
banyaknya kunjungan.
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Tabel 2. Parameter Clustering

Cluster Keterangan
Cluster Maju adalah pengembangan potensi
wisata sudah tinggi, destinasi wisata dikenal
Maju dan  banyak  dikunjungi  wisatawan,
pertumbuhan kunjungan yang terus meningkat
dan harga tiket diatas 5000
Cluster Berkembang adalah pengembangan
potensi wisata belum tinggi, destinasi wisata
Berkembang dikenal namun belum banyak dikunjungi,
pertumbuhan kunjungan belum stabil dan
harga tiket di atas kisaran 3000-7000
Cluster Rintisan adalah pengembangan
potensi wisata masih rendah, menjadi
destinasi wisata yang belum diketahui banyak
orang, pertumbuhan kunjungan yang kecil dan
harga tiket di bawah 5000

Rintisan

Dalam menentukan pemasaran yang tepat untuk ketiga parameter

clustering diatas, maka pada penelitian dilengkapi dengan cara

menentukan Segmenting, Targetting dan Positioning serta

ditambahkan dengan Marketing Mix dan Analisis SWOT. Adapun

pembagiannya sebagai berikut.

a) Segmenting, Targetting dan Positioning (STP)
Segmenting  merupakan  proses = membagi  atau
mengelompokkan konsumen ke dalam kotak-kotak yang
lebih homogen [17]. Selain itu, dilakukan upaya untuk
membagi pasar menjadi kelompok-kelompok yang dapat
dibedakan menurut kebutuhan, karakteristik atau perilaku
dan yang mungkin memerlukan produk dan strategi
pemasaran khusus untuk menjangkau mereka. [18].
Targeting ialah proses mengevaluasi segmentasi dengan
memfokuskan strategi pemasaran pada suatu negara,
provinsi atau wilayah lain yang berpotensi untuk direspon.
[19]. Selanjutnya dapat dikatakan bahwa merupakan
kegiatan yang meliputi, mengevaluasi dan memilih satu atau
lebih segmen pasar yang dapat dimasuki oleh suatu
perusahaan. [20]. Positioning merupakan kegiatan yang
membentuk penempatan produk dalam persaingan dan
membentuk bauran pemasaran yang terperinci [21].
Penempatan produk pada dasarnya adalah desain produk dan
bauran pemasaran untuk menciptakan kesan khusus pada
konsumen [22].

b) Marketing Mix
Bauran Pemasaran atau Marketing Mix adalah proses
menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun
hubungan pelanggan yang kuat dan menguntungkan. Untuk
itu diperlukan strategi pemasaran yang handal [23].

¢) Analisis SWOT
Analisis SWOT merupakan kependekan untuk kekuatan
(strengths), kelemahan (weakness) internal di suatu
usaha/bisnis, peluang (opportunities), ancaman (threats)
dilingkungan yang dihadapi oleh suatu usaha/bisnis [24].

2.5. Evaluation

Tahap evaluasi ini menawarkan ide dari hasil data mining yang
dihasilkan pada proses pemodelan tahap sebelumnya. Evaluasi
dilakukan dengan model yang diterapkan pada langkah
sebelumnya, dengan tujuan agar model yang ditetapkan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai untuk memahami bisnis.
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3. HASIL
No. Nama Wisata Ig?:;j;g;
1 Dander Waterpark 5.116
2 Kayangan Api 4.246
3 Waduk Pacal 3.172
4 Taman Pinggir Gawan (TPG) 4.233
5 Negeri Atas Angin 838
6 Agrowisata Belimbing 9.332
7 Agrowisata Jambu Padang 2.772
8 Wisata Edukasi Gerabah 2.443
9 Wali Kidangan 518
10 Teksas Wonocolo 201
11 Rumah Singgah 164
12 Sendang Tirta Arum 259
13 Waduk Bendo 1.924
14 Penangkaran Rusa Malo 667
15 Growgoland 1.512
16 Rumah Tua Padangan 128
17 Mumbul Kalianyar 867
18 Puthuk Kreweng 938
19 Banyu Kuning 2.231
20 Outbond Toyoaji 1.107
21 Masyarakat Samin 1.203
22 Agrowisata Salak Wedi 1.039
23 Wisata Edukasi Pejambon 766
24 Petilasan Angling Dharma 414
25 Sumber Maha Dewi 3.644

Pada hasil dan pembahasan dalam penelitian ini memberikan
penjelasan detil mengenai hasil dari pengembangan pengolahan
data mining. Berikut penjelasannya.

3.1.  Business Understanding

Bersumber dari pelaksanaan wawancara dan observasi, proses
bisnis Bidang Pariwisata pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Bojonegoro melakukan promosi berulang melalui
media sosial dan konvensional secara berulang seperti membuat
konten pada media sosial dan melakukan direct marketing dengan
memberi brosur pada masyarakat ketika mengunjungi obyek
wisata atau event pariwisata. Cara tersebut terus menerus
dilakukan dikarenakan belum adanya strategi yang cocok untuk
Bidang Pariwisata pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata.
Pengukuran kegiatan marketing yang dijalankan saat ini dapat
dilihat dari realisasi jumlah kunjungan dengan detil pada tahun
2017 sebanyak 674.948 pengunjung, tahun 2018 sebanyak
1.178.991 pengunjung, tahun 2019 sebanyak 1.178.991
pengunjung, tahun 2020 sebanyak 1.178.991 pengunjung, tahun
2021 sebanyak 239.650 serta tahun 2022 sebanyak 1.025.623.
Bersumber dari penjabaran tersebut, didapatkan garis besar
bahwa tidak adanya kestabilan jumlah pengunjung dimana grafik
menunjukan naik turun terutama pada tahun 2021 jumlah
pengunjung turun drastis. Maka dari itu, hal ini perlu upaya lebih
lanjut dengan melakukan perencaan strategi marketing yang baik.

3.2. Data Understanding

Data understanding merupakan isi dari atribut data yang
diperoleh dari perusahaan seperti pada Jumlah Kunjungan pada
Bulan Januari hingga Desember, Harga Tiket Masuk,
Pertumbuhan jumlah kunjungan, dan Luas wilayah. Salah satu
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contoh data yang digunakan pada peneltian ini dapat dilihat pada Pada Tabel 5 menunjukkan data terkait pertumbuhan kunjungan

Tabel 3 terkait Harga Tiket Masuk. per bulan (diperoleh dari rata-rata jumlah pertumbuhan per bulan
dalam setahun).

Tabel 3. Harga Tiket Masuk

No. Nama Wisata HTM Tabel 5. Rata-Rata Pertumbuhan Kunjungan
1 Dander Waterpark 10000 Rata-Rata
2 Kayangan Api 8000 NO. Nama Wisata Pertumbuhan
3 Waduk Pacal 5000 K““J$“ga“
4 Taman Pinggir Gawan (TPG) 5000 I Dander Waterpark (2;)
5 Negeri Atas Angin 10000 -
6 Agrowisata Belimbing 5000 § \Ijvaa}iial?lf ;r;iin ;g
7 Agrowisata Jambu Padang 5000 - -
8 Wisata Edukasi Gerabah 15000 4 Taman Pinggir Gawan (TPG) 749
9 Wali Kidangan 0 5 Negeri ‘Atas Angln : 40
10 Teksas Wonocolo 0 6 Agr0w¥sata Belimbing 46
I Rumah Singash 3000 & te s o 5
12 Sendang Tirta Arum 10000 —
13 Waduk Bendo 5000 o Wali Kidangan >
14 Penangkaran Rusa Malo 2000 }(1) ;il;sl:}sl \g/i?lgg)zzlo ;
15 Growgoland 3000 :
16 Rumah Tua Padangan 5000 g f;:jsl?gBZ:;Z Arum Zé
17 Mumbul Kalianyar 10000
13 Puthuk Kreweng 5000 14 Penangkaran Rusa Malo 73
- 15 Growgoland 3
19 Banyu Kuning 3000
" 16 Rumah Tua Padangan 3
20 Outbond Toyoaji 8000 -
- 17 Mumbul Kalianyar 63
21 Masyarakat Samin 0
22 Agrowisata Salak Wedi 8000 18 Puthuk Kreweng L
23 Wisata Edukasi Pejambon 10000 ;g gi?gznlj‘?;giaji (1)
24 Petilasan Angling Dharma 0 -
25 Sumber Maha Dewi 5000 21 Masyarakat Samin_ 1
22 Agrowisata Salak Wedi 5
3.3. Data Preparation 23 Wisata Edukasi Pejambon 178
. o . . 24 Petilasan Angling Dharma 13
Pada data preparation meliputi persiapan data yang akan diolah 5 Sumber Maha Dewi 147

yang terdiri dari jumlah kunjungan setiap bulan (diperoleh dari
rata-rata kunjungan per bulan dalam setahun) yang dapat dilihat

da Tabel 4 Pada Tabel 6 menunjukkan data terkait luas wilayah destinasi
pada Tabel 4.

wisata (diperoleh dari hasil perbandingan luas wilayah

. keseluruhan dan wilayah yang digunakan).
Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Kunjungan

No. Nama Wisata 1? m.'_Rata Tabel 6. Luas wilayah destinasi wisata
unjungan
1 Dander Waterpark 5.116 Luas Potensi
2 Kayangan Api 4.246 NO. Nama Wisata Wilayah yang
3 Waduk Pacal 3.172 Digunakan
4 Taman Pinggir Gawan (TPG) 4.233 1 Dander Waterpark 83%
5 Negeri Atas Angin 838 ) Kayangan Api 25%
6 Agrowisata Belimbing 9.332 o
7 Agrowisata Jambu Padang 2.772 3 Waduk Pacal 80%
8 Wisata Edukasi Gerabah 2.443 4 Taman Pinggir Gawan (TPG) 19%
9 Wali Kidangan 518 5 Negeri Atas Angin 78%
10 Teksas Wonocolo 201 6 Agrowisata Belimbing 33%
} ; g:ﬁzgfiﬁigaagmm ;gg 7 Agrowisata J an.lbu Padang 100%
13 Waduk Bendo 1.924 8 Wisata Edukasi Gerabah 100%
14 Penangkaran Rusa Malo 667 9 Wali Kidangan 100%
15 Growgoland 1512 10 Teksas Wonocolo 80%
16 Rumah Tua Padangan 128 11 Rumah Singgah 100%
17 Mumbul Kalianyar 867 B Send A A 100°
18 Puthuk Kreweng 938 endang Tirta Arum %o
19 Banyu Kuning 2231 13 Waduk Bendo 33%
20 Outbond Toyoaji 1.107 14 Penangkaran Rusa Malo 58%
5; %asyaf_akat Salm]l(nw — iégg 15 Growgoland 50%
growisata Salak Wedi .
23 Wisata Edukasi Pejambon 766 16 Rumah Tua F"adangan 100%
24 Petilasan Angling Dharma 414 17 Mumbul Kalianyar 100%
25 Sumber Maha Dewi 3.644 18 Puthuk Kreweng 100%
19 Banyu Kuning 77%
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Luas Potensi

NO. Nama Wisata Wilayah yang
Digunakan
20 Outbond Toyoaji 76%
21 Masyarakat Samin 100%
22 Agrowisata Salak Wedi 100%
23 Wisata Edukasi Pejambon 86%
24 Petilasan Angling Dharma 100%
25 Sumber Maha Dewi 83%

3.4. Modelling

Dua proses dilakukan pada fase ini, yaitu penentuan jumlah
cluster dan k-means clustering. Versi Python yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 3.9.16. Pustaka yang digunakan dalam
pengolahan data adalah Pandas, Sk-Learn dan Matplotlib.pyplot .
Berikut detilnya.

a) Penentuan jumlah cluster
Cluster pada penelitian ini sebanyak 5 data yaitu nama
tempat wisata, luas wilayah, jumlah kunjungan,
pertumbuhan kunjungan dan HTM. Bersumber dari proses
yang dilakukan pada aplikasi Phyton yang ditunjukkan pada
Gambar 3. Proses ini diawali dengan melakukan import
library dan insert data dengan menggunakan pandas.

KMeans Clustering Daerah Wisata

In [20]: # Mengimpor Llibrary
import numpy as np
import matplotlib.pyplot as plt
import pandas as pd
from sklearn.cluster import KMeans

In [22]: df = pd.read_csv("wisata baru2.csv")
df.info()

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’>
RangeIndex: 24 entries, © to 23

Data columns (total 5 columns):

#  Column Non-Null Count Dtype

©  nama_tempat wisata 24 non-null object
1 luas_wilayah 24 non-null floatea
2 jumlah_kunjungan 24 non-null inte4
3 pertumbuhan_kunjungan 24 non-null floatea
4 htm 24 non-null int64

dtypes: floaté64(2), inte64(2), object(1)
memory usage: 1.1+ KB

Gambar 3. Perhitungan K-Means

Setelah melaukan insert data, selanjutnya adalah menentukan
jumlah cluster yang optimal dengan menggunakan metode e/bow.
Gambar 4 menunjukkan siku terbentuk antara titik dua dan empat,
setelah titik 3 tidak ada lagi penurunan yang signifikan secara
intuitif.

The Elbow Method

2 3 4 5 6 7 8 9 10
Number of clusters

Gambar 4. Jumlah cluster dengan metode elbow
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Bersumber dari grafik yang dihasilkan dari metode elbow
didapatkan kesimpulan banyaknya pengelompokannya sebanyak
3 cluster seperti yang nampak pada Gambar 4.

In [8]: # Jumlah kelompok yang diinginkan
k=3
# Membuat objek Kieans dengan jumlah kelompok yang diinginkan
kmeans = KMeans(n_clusters=k)
# Melakukan proses clustering pada data
y_predicted = kmeans. fit(df)
# Mendapatkan Label kelompok untuk setiap titik data
labels = kmeans.labels_
labels

C:\Users\Barron Mahardhika\AppData\Local\Programs\Python\Python311\Lib\si
ing: The default value of “n_init’ will change from 10 to 'auto’ in 1.4.
arning

warnings.warn(

out[8]: array([1, 0, 1, @, 1, 0, 2, 2, 2,1, 1,2,0,0,1,2,1,2,1,1, 2,2
1, 2, 1))

Gambar 5. Hasil Clustering

b) K-Means Clustering
Hasil dari K-Means adalah data yang menunjukkan jumlah
anggota pada setiap cluster, pusat atau centroid, dan nilai
kekuatan cluster berdasarkan penjumlahan kuadrat dalam
cluster. Hasil K-Means keseluruhan pada 3 Cluster nampak
di Gambar 6.

In [25]: df['cluster']=y_predicted
df

ol nama_tempat_wisata luas_wilayah jumlah_kunjungan pertumbuhan_kunjungan  htm cluster
[ Dander_Waterpark 1.00 5116 026 15000 2
1 Kayangan_Api 025 4246 014 15000 2
2 Waduk_Pacal 1.00 3172 020 15000 2
3 Taman_Pinggir_Gawan 019 4233 7.49 10000 0
4 Negeri_Atas_Angin 078 838 040 10000 0
5 Agrowisata_Belimbing 033 9332 046 5000 1
6 Agrowisata_Jambu_Padang 1.00 2772 011 5000 1
7 Wisata_Edukasi_Gerabah 1.00 2443 055 15000 2
8 Wali_Kidangan 1.00 518 005 0 1
9 Teksas_Wonocolo 080 201 007 0 1

10 Rumah_Singgah 1.00 164 002 5000 1
1 Waduk_Bendo 033 1924 016 5000 1
12 Penangkaran_Rusa_Malo 058 667 073 5000 1
13 Growgoland 050 1512 003 5000 1
14 Rumah_Tua_Padangan 1.00 128 003 5000 1
15 Mumbul_Kalianyar 1.00 867 063 10000 0
16 Puthuk_Kreweng 1.00 938 077 5000 1
17 Banyu_Kuning 077 2231 001 3000 1
18 Outbond_Toyoaiji 076 1107 001 20000 2
19 Masyarakat_Samin 1.00 1203 0.1 0 1
20 Agrowisata_Salak_Wedi 1.00 1039 005 8000 0

Gambar 6. Hasil K-Means 3 Cluster

Selain itu, setelah mengetahui hasil keseluruhan Hasil K-Means
3 Cluster didaparkan centroid K-Means pada penelitian ini yang
dapat dilihat pada Gambar 7.

In [26]: #centroid
km.cluster_centers_

out[26]: array([[ 1548.6 , 9600. s
[ 1832. , 3428.57142857],
[ 3216.8 , 16000, 1

Gambar 7. Centroid K-Means 3 Cluster

Selanjutnya, dari Centroid K-Means 3 Cluster didapatkan pula
hasil scatter nampak seperti Gambar 8.
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in [31]

rker='"",label="centroia’ )

plt.ylabel('Fn’)
plt.Tagend()

utlt]: <satplotlib.legend.Legend at ox1dsaiba7zosy

20000 . ® Cluster rintisan
@ Cluster berkembang
17500 ® Cluster maju
2 « centroid
15000 - L] - -
12500
3
£ 10000 -, .
7500 .
5000 e o0 8w L] L] L]
®
2500 .
o om
o 2000 4000 6000 BOOO

jumiah_kunjungan

Gambar 8. Hasil Scatter

Data pada hasil scatter yang berwarna merah merupakan data
yang beranggotakan cluster berkembang, warna hijau merupakan
data yang beranggotakan cluster rintisan, dan warna hitam
merupakan data yang beranggoatakan cluster maju.

In [33]: |#show Cluster berks
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3.5. Evaluation

Bersumber dari penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil di
setiap clusternya yaitu sebagai berikut.

mama_tempst_wisata luns_wilaysh Jumish_kurjungan  pertumbuban_kunjungan  him  cluster

3 Tems Prggr Gavar a1 4213 748 10000 a
4 Hegeri Aas Aegin a7 208 0000 a
1 tamoul Kalianyar 1.00 857 600 [
W Agmessa_sal 10 103 [
#1 Visata_Feukav_Priamban a8 7 17410000 0

Gambar 9. Hasil Cluster 0

Seperti yang nampak pada Gambar 9 untuk Hasil Cluster 0 terdiri
dari Taman Pinggir Gawan, Negeri Atas Angin, Mumbul
Kalianyar, Agrowisata Salak Wedi, dan Wisata Edukasi
Pejambon.

nama_tempat_wisata  |uas_wilayah Jumiab_kunjungan penumbuban_kunjingan  humo cluster

& Agrowesata_Bahimaing 033
6 Agrowsata Jamou Fagang 1.00
8 Vi Kicangan 1.00
-] Tetkuas | ik oeq
10 Rumah_Snggan 100
" Waguk Sendo X}
12 Fenanghaian_ Rusa Mk 03
13 Gregniand [18:1)
14 Rumah_Tun_Padangan 100
16 Futhui Krewang 1.0
7 Sarnyu_Kuiing 0.7
19 Waasyparaical_Sarmie 100
22 Pelilasan_Angling_Mharma 100
3 sumbar_Maha_Dawa Db

9332 4G G000
21z 011 s0a0
6 208 o 1
1 Lav (i}
i L]
REE] $16  S000
287 1

1512 000
128 5000
b P oab 1
2231 $ot 3000 1
1703 a0
414 2130
a4 147 G000

Gambar 10. Hasil Cluster 1

Seperti yang nampak pada Gambar 10 untuk Hasil Cluster 1
terdiri dari Agrowisata Belimbing, Agrowisata Jambu Padang,
Wali Kidangan, Teksas Wonocolo, Rumah Singgah, Waduk

o Cluster maji

Bendo, Penangkaran Rusa Malo, Growgoland, Rumah Tua
Padangan, Puthuk Kreweng, Banyu Kuning, Masyarakat Samin,
Petilasan Angling Dharma, dan Sumber Maha Dewi.

nama_tempat_wisats  luas_wilayah  jumiah_kunjungan  parumbuhan_kunjungan htm clustar

o Danger Watenark 180
1 Rayangan_Ap LB
2 Waruk_Facal 140
T Weata_Friuk 140
18 Outbred_Toyuaji G7E

5115 026 15000 3
A4 R LR Bk ] &
1172 020 TR b
7443 065 TR0 b
1107 a0 20000 Z

Gambar 11. Hasil Cluster 2

Seperti yang nampak pada Gambar 11 untuk Hasil Cluster 2
terdiri dari Dander Waterpark, Kayangan Api, Waduk Pacal,
Wisata Edukasi Gerabah, dan Outbond Toyoaji. Adapun
berikutnya, dilakukan pengujian akurasi menggunakan uji
akurasi model silhouette score untuk mengetahui apakah
clustering dengan jumlah 3 yang telah dilakukan sudah optimal
atau belum dari hasil data mining yang telah dibuat sebelumnya.
Dari Gambar 12 nampak bahwa hasil uji Silhoutte dengan nilai k
sama dengan 3 yang berarti jumlah cluster merupakan cluster
yang optimal atau bernilai baik dengan hasil Silhouette Score
sebesar 0.303.
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Pada penelitian ini, atribut yang digunakan untuk proses k-means
tidak hanya dilihat dari sisi jumlah kunjungan saja seperti
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, tetapi
ada atribut lain seperti luas wilayah, pertumbuhan kunjungan, dan
htm yang tentunya akurasi pengelompokan tempat wisata lebih
akurat sehingga Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bojonegoro dapat menentukan strategi pemasaran yang tepat
sesuai cluster. Hal tersebut bisa mendorong agar pengembangan
potensi wisata lebih efektif dan efisien sehingga dapat
meningkatkan jumlah kunjungan.
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Gambar 12 Hasil Pengujian Silhouette Score

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan masalah, metode, dan hasil yang sudah
dijelaskan sebelumnya, kesimpulannya yakni perhitungan K-
Means dapat menjadi suatu pilihan dalam menyelesaikan masalah
kelompok wisata untuk memberikan rekomendasi strategi yang
cocok. Bersumber dari perhitungan K-Means tersebut
menghasilkan 3 cluster dengan rincian Cluster 0 terdiri dari
Taman Pinggir Gawan, Negeri Atas Angin, Mumbul Kalianyar,
Agrowisata Salak Wedi, dan Wisata Edukasi Pejambon. Cluster
1 terdiri dari Agrowisata Belimbing, Agrowisata Jambu Padang,
Wali Kidangan, Teksas Wonocolo, Rumah Singgah, Waduk
Bendo, Penangkaran Rusa Malo, Growgoland, Rumah Tua
Padangan, Puthuk Kreweng, Banyu Kuning, Masyarakat Samin,
Petilasan Angling Dharma, dan Sumber Maha Dewi. Cluster 2
terdiri dari Dander Waterpark, Kayangan Api, Waduk Pacal,
Wisata Edukasi Gerabah, dan Outbond Toyoaji. Maka dari itu,
dengan adanya pengelompokan tempat wisata sesuai dengan
kondisi data yang ada dapat menentukan strategi pemasaran perlu
dilaksanakan lebih efisien dan efektif.
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